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Abstrak 

Latar Belakang: Banyak remaja yang mengatakan bahwa dengan merokok adalah cara mereka 

untuk mengatasi stres yang mereka alami, merokok membuat mereka menjadi lebih rileks, dan 

mereka menggunakannya sebagai pelarian ketika mereka stres. Nikotin dalam rokok membuat 

remaja kecanduan sehingga mempengaruhi pikiran dan perilakunya dan berujung pada 

ketergantungan merokok.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat stress dengan 

ketergantungan merokok pada remaja.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas X dan XI di SMK Ma’arif NU 

Kencong yang merokok dengan jumlah sampel 45 responden. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

tingkat stress (variabel independen) dan ketergantungan merokok (variabel dependen). Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi 

dan presentase, analisis bivariat menggunakan uji Rank Spearman.  

Hasil: Persentase tingkat stres sebesar (40,0%) terdeteksi mengalami stres ringan dan sebesar 

(48,9%) terdeteksi memiliki ketergantungan merokok sedang. Dari analisis rank spearmen 

didapatkan p (0,000) < α (0,05) artinya H0 ditolak dan nilai koefisien kontingensi 0,526 artinya 

terdapat hubungan kuat antara tingkat stres dengan ketergantungan merokok.  

Kesimpulan: Ketergantungan merokok pada remaja dapat dikurangi dengan cara menurunkan 

tingkat stres pada remaja sehingga remaja diharapkan dapat mengelola stres dengan baik agar tidak 

meningkatkan ketergantungan merokok pada remaja 
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